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ABSTRAK

Penelitian dengan menggunakan suara musik d eberapa jenis (dangdut, klasik, pop, dan
rock) telah dilakukan untuk mengetahui #spons terhadap pertumbuhan pada tanaman bayam
merah (Amaranthus gangeticus Linn.). Metode penelitian yang digunakan adalah metode
cksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dan
lima ulangan dengan menggunakan teknologi sonic bloom. Penelitian ini terdiri dari
perlakuan kontrol (tanpa pemberian musik) dan dengan pemberian musik berupa musik
dangdut, klasik, pop, dan rock. Data dianalisis dengan perhitungan ANAVA dan Uji Beda
Jarak Nyata Duncan (BJND). Perbedaan jenis musik memberikan pengaruh nyata terhadap
beberapa parameter pertumbuhan. Hasil penelitian menunjukkan pepaberian perlakuan musik
berpengaruh terhadap pertumbuhan bayam merah seperti tinggi, jumlah daun, luas daun,
berat basah dan berat kering tanaman. Perlakuan dengan jenis musik klasik dianjurkan untuk
pertumbuhan bayam merah, karena memberikan perbedaan hasil yang signifikan
dibandingkan perlakuan kontrol. Berdasarkan hasil percobaan, dapat disimpulkan bahwa
pemberian musik berpengaruh terhadap pertumbuhan bayam merah.

Kata Kunci: Amaranthus gangeticus Linn., Sonic Bloom, Pertumbuhan, Musik

PENDAHULUAN manusia atas kehidupan dan dunianya
lﬁusik adalah bunyi yang diterima (Nugroho, 2013).
oleh individu dan  berbeda-beda Musik dangdut adalah aliran musik
berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan yang sudah tidak asing bagi masyarakat
selera seseorang (Setiawan, 2011). Musik Indonesia, karena sangat merakyat bagi
merupakan  seni  yang  melukiskan bangsa Indonesia sejak zaman berdirinya
pemikiran dan perasaan manusia lewat negara Indonesia. Musik dangdut berakar
keindahan suara. Seperti halnya ragam dari  musik melayu yang  mulai
seni lain, musik merupakan refleksi berkembang pada tahun 1940. Irama
perasaan suatu individu atau masyarakat. melayu sangat kental dengan unsur aliran
Musik merupakan hasil dari cipta dan rasa musik dari India dan gabungan dengan
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irama musik dari Arab. Unsur tabuhan
gendang yang merupakan unsur musik
India digabungkan dengan unsur cengkok
penyanyi dan harmonisasi dengan irama
musiknya merupakan suatu ciri khas irama
melayu adalah awal mutasi irama melayu
ke dangdut.

Musik dangdut bukan lagi sekedar
sarana hiburan biasa, tetapi telah menjadi

pelengkap dan hidup dalam

gaya
masyarakat dewasa ini. Musik dangdut
yang dahulunya digunakan scbagai sarana
hiburan di pesta-pesta rakyat berkembang
menjadi sarana penunjang di berbagai
bidang misalnya di bidang pendidikan,
kesehatan, ekspresi dan bakat.

Tidak musik

hanya dangdut,

berbagai jenis musik lainnya juga
berkembang di Indonesia, seperti musik
klasik, musik pop dan musik rock.
Masing-masing jenis musik memiliki
fungsi dan manfaatnya. Menurut Merrit
(2003) manfaat musik antara lain: (1) Efek
Mozart, adalah salah satu istilah untuk
efek yang bisa dihasilkan sebuah musik
yang dapat

meningkatkan intelegensi

seseorang; (2) Refreshing, pada saat
pikiran seseorang sedang kacau atau jenuh,
dengan mendengarkan musik walaupun
sejenak, terbukti dapat menenangkan dan
(3)
Motivasi, adalah hal yang hanya bisa

dilahirkan

menyegarkan  pikiran  kembali;

dengan  feeling  tertentu.

Motivasi ini dapat memunculkan semangat
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dan scgala kegiatan bisa dilakukan; (4)
Perkembangan kepribadian, kepribadian
seseorang diketahui mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh jenis musik yang
didengarnya selama masa perkembangan;
(5) Terapi, terapi musik dapat menawarkan
stimulus dan aktivitas yang memanfaatkan
gaya belajar dan area-area di dalamnya
yang dianjurkan dalam pendekatan
kognitif, menyediakan lingkungan yang
interaksi sosial dan

terstruktur untuk

generalisasi tujuan bahasa dan bicara, serta

menyediakan lingkungan yang
menyenangkan dan memotivasi untuk
belajar.

Musik tidak hanya berpengaruh
terhadap manusia,namun juga

berpengaruh terhadap tanaman. Seperti
penelitian yang telah dilakukan oleh Dan
Carlson yang dikomersialkan pada tahun
1980, frekuensi suara tertentu dapat
membantu tanaman “bernafas” lebih baik
schingga dapat menyerap zat makanan
lebih banyak. yang telah

dilakukan oleh Dan Carlson kini dikenal

Penelitian

dengan nama Sonic Bloom (Suwardi,
2010)
Em’c Bloom merupakan teknologi
baru yang memanfaatkan efek gelombang
suara dengan frekuensi 3.500-5.000 Hz
untuk meningkatkan

tan n (Astono, dkk., 2014). Teknologi

pertumbuhan

ini memanfaatkan gelombang suara alami

dengan frekuensi tinggi yang mampu
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merangsang mulut daun (stomata) tetap
terb sehingga dapat meningkatkan laju
dan @siensi penyerapan pupuk daun yang
bermanfaat bagi tanaman. Dengan kata
lain, teknologi ini sebagai cara untuk
meningkatkan efisiensi fotosintesis dan
hasil akhir fotosintesis guna meningkatkan
jumlah produksi dengan mutu yang baik
(Widyawati, dkk.,2011).

Bloom telah

Teknologi  Sonic

diujicobakan pada tanaman.

Budisantoso dan Elly (2003)

beberapa
Menurut
penerapan aplikasi teknologi sonic bloom

dapat meningkatkan pertumbuhan dan

produktifitas kedelai.  Penelitian juga
dilakukan oleh Mulyadi, dkk. (2005)
teknologi Sonic Bloom dapat

meningkatkan persentase perkecambahan
dari biji Acacia mangium Willd. Yulianto
(2008) menyatakan teknologi sonic bloom
dan pupuk organik dapat bekerja secara
sinergis sehingga mampu meningkatkan
hasil bawang merah secara nyata.
Penelitian juga dilakukan oleh Aditya,
dkk. (2013) menyatakan penggunaan
sistem sonic bloom dapat mempersingkat
umur panen Brassica juncea dari 30 hari
27 hari. Cai, dkk. (2014)

efektif

menjadi

menyatakan suara untuk

menstimulus pertumbuhan Vigna radiate

dan Sharma, dkk. (2015), tumbuhan

tumbuh lebih cepat saat diberi musik.

Chivukula dan Shiravaraman (2014)

menyatakan pemberian suara musik
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dengan metode sonic bloom dapat
meningkatkan jumlah bunga dan diameter
bunga Rosa chinensis.

Beberapa hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi sonic bloom berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan beberapa tanaman.
yang telah

diaplikasikan dengan sonic bloom adalah

Tanaman-tanaman

tanaman yang memiliki banyak manfaat
bagi masyarakat. Ada banyak tanaman
yang juga sering dimanfaatkan oleh
masyarakat misalnya saja tanaman bayam
merah (Amaranthus gangeticus Linn.)
yang sering dijadikan obat dan makanan.
Hingga kini informasi mengenai teknologi
sonic bloom bagi tanaman bayam merah
(Amaranthus gangeticus Linn.) masih sulit
ditemukan. Padahal informasi ini
diperlukan sehingga dikemudian hari dapat

dihasilkan tanaman dengan mutu baik dan

dalam  waktu yang lebih  cepat
dibandingkan biasanya.
Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui pengaruh pemberian

suara musik terhadap pertumbuhan

tanaman bayam merah (Amaranthus

gangeticus Linn.) dan mengetahui jenis

musik yang paling efektif diantara

perlakuan lainnya bagi pertumbuhan

bayam merah (Amaranthus gangeticus
Linn.). Adapun manfaat dari penelitian ini

adalah memberi informasi mengenai

peranan suara musik

terhadap
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pertumbuhan tanaman bayam merah
(Amaranthus gangeticus Linn.) sehingga

dapat digunakan masyarakat luas untuk

menumbuhkembangkan tanaman
dikemudian hari.
EETODOLOGI PENELITIAN
etode Penelitian
Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode eksperimen
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan dengan 5
ulangan. Perlakuan terdiri atas:

PO

P, : diberikan suara musik dangdut

: tanpa perlakuan suara musik

P, : diberikan suara musik klasik

P3Z
P4Z

diberikan suara musik pop

diberikan suara musik rock.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Perumnas

Sako Palembang dan Laboratorium

Biologi FKIP Universitas  Sriwijaya
Inderalaya. Penelitian dilakukan selama 2
bulan, yaitu pada bulan November hingga

Desember 2016.

matdanBahan
Alat-alat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah unit suara Sonic
Bloom (yang terdiri atas lagu dangdut,
klasik, pop, dan rock), radio, kabel listrik,

ruangan, polvbag, timbangan

éerobak,
an kamera. Adapun

yang digunakan dalam

digital, penggaris,
bahan-bahan
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penelitian ini adalah benih bayam merah

aranthus gangeticus Linn.), tanah,
pupuk organik padat dan cair, label dan

air.

Parameter yang diamati

Adapun parameter pada penelitian ini

antara lain:

a. Tinggi tanaman (cm)

b. Jumlah daun per tanaman (helai).

¢. Luas daun (cm?) dihitung per satuan
tanaman pada setiap perlakuan.

d. Berat basah tanaman (gram).

e. Berat kering tanaman (gram).

Prosedur Kerja

a. Persiapan

1. Benih direndam dengan air selama
beberapa menit

2. Benih ditiriskan dari larutan rendaman.

3. Benih ditabur pada media pertumbuhan
yang berupa tanah.

b. Penanaman

1.Benih bayam merah (Amaranthus

gangeticus Linn.) dibiarkan tumbuh
hingga berumur 2 minggu, selanjutnya
bayam merah (Amaranthus gangeticus
Linn.) dipilih yang homogen dan
diletakkan di polybag serta diberi
pupuk.

2. Tanaman perlakuan dimasukkan ke
dalam ruangan saat perlakuan suara

dibunyikan, sedangkan tanaman kontrol

tidak dimasukkan ruangan
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c. Perlakuan Suara

Diadopsi dari penelitian Astono, dkk.

(2014) pada kacang tanah dan Riza, dkk.

(2012) pada kentang (Solanum tuberosum)
dengan sedikit modifikasi, perlakuan suara
dilakukan setiap hari selama 2 jam, yaitu
satu jam pada pagi hari dan satu jam pada
sore hari, sedangkan tanaman kontrol tidak
diberi perlakuan suara. Perlakuan suara
dilakukan hari setelah

setelah satu

penanaman dan dihentikan satu hari
sebelum panen.

Perlakuan suara terdiri dari musik
dangdut, klasik, pop dan rock. Pada
perlakuan suara musik dangdut, lagu yang
dipilih adalah “Begadang 1" karya H.
Rhoma Irama dengan range frekuensi
21467-21668 Hz, sedangkan untuk musik
klasik dipilih lagu karya mozart dengan
range frekuensi 5000-8000 Hz. Untuk
perlakuan musik pop, lagu yang dipilih
adalah lagu “Parasit” karya Gita Gutawa
dengan range frekuensi 21064-21258 Hz
dan untuk perlakuan musik rock, lagu yang
dipilih adalah lagu *“Generasiku” karya
Boomerang dengan frekuensi

21686-21871 Hz.

range

d. Penyemprotan Nutrisi

Penyemprotan  dilakukan seminggu
sekali dan diberikan 15 menit setelah
perlakuan suara diberikan. Penyemprotan
nutrisi melalui daun diberikan kepada

semua perlakuan, baik yang menggunakan
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perlakuan suara musik maupun tanpa
perlakuan suara musik (kontrol).
e. Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan pada semua
tanaman bayam merah (Amaranthus
gangeticus Linn.), baik dengan perlakuan
suara maupun tanpa perlakuan suara, yang
berupa penyiraman setiap hari pada pagi
dan  sore dan

hari, penyiangan

perlindungan terhadap hama dan penyakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengamatan selama empat minggu
dalam penelitian menghasilkan data yang
menunjukkan pengaruh suara musik
terhadap beberapa parameter yang diamati.
Perbedaan rata-rata pada setiap perlakuan

dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1
(Amaranthus gangeticus Linn.) pada
Beberapa Perlakuan Jenis Musik

anaman Bayam Merah

Adapun glta hasil penelitian tanaman
bayam merah (Amaranthus gangeticus
Linn.)gaada beberapa perlakuan jenis

a

musik dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah.
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Tabel 1 Data Hasil Penelitian Tanaman Bayam Merah (Amaranthus gangeticus Linn.)

pada Beberapa Perlakuan Jenis Musik

Rata-rata Perlakuan F Tabel
Parameter F Hitung KK
PO P P2 P3 P4 S% 1%
Tinggi (cm) 18,10 1920 2255 2030 16,65  466%+ 267 443 1196
Jumlah Daun (helai) 8.70 9,80 13,40 1000 8.60 4,52 267 443 20,29
Luas Daun (cm’) 170,51 17534 28235 18731 15443 5,150 267 443 2579
Berat Basah (g) 1022 1039 16,69 1049 9,58 9,03 267 443 19,01
Berat Kering (g) 122 123 189 124 1.02 9 ,48%% 267 443 18,19

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa
tanaman yang menunjukkan hasil terbaik
disemua

parameter  terdapat

P2

pada

kelompok  perlakuan (klasik),
sebaliknya tanaman yang menunjukkan
hasil terendah disemua parameter terdapat

pada kelompok perlakuan P4 (rock).

Pengaruh _Pemberian Suara Musik

terhada;ﬁi’nggi Tanaman Bayam Merah

(Amaranthus gangeticus Linn.)
Dilakukan untuk

uji  lanjutan

mengetahui jenis musik mana g paling
berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman bayam merah (Amaranthus
gangeticus Linn.) yaitu dengan melakukan
Uji Beda Jarak Nyata Duncan (BIJND),
karena nilai koefesien keragaman (KK)
melebihi nilai 10% yaitu 11,96%. Hasil uji
BIND dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah

ini.

gabel 2 Uji BJND terhadap Rata-rata
Tinggi Tanaman Bayam Merah
(Amaranthus gangeticus Linn.) pada
Beberapa Perlakuan

Perlakuan

Beda Riel Jarak dengan P
Rerata

2 3 4 5

P4 16,65

PO 18,10 145

P1 19,20 1,10 2,55%*

P3 20,30 1,10 2.20%* 3.,65%%

P2 22,55 225%%* 3.35%* 4 45%F 5 0FF
Pios) 2,95 3,10 3,18 325
Poon 4,02 422 433 440

BINDg 05 1,52 1,60 1,64 1,68
BINDg 1) 2,08 2,18 2,24 227

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata

Berdasarkan dari uji BIND, P2
(klasik) berpengaruh sangat nyata bila
dibandingkan dengan PO (kontrol), Pl
(dangdut), P3 (pop), dan P4 (rock). Selain
P2 (klasik), P1 (dangdut) juga berpengaruh
sangat nyata bila dibandingkan dengan P4
(rock). Tidak hanya P2 (klasik) dan P1
(dangdut) saja, P3 (pop) juga berpengaruh
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sangat nyata bila dibandingkan dengan PO
(kontrol) dan P4 (rock).

Pengaruh _Pemberian Suara Musik
terhadap’ﬁ:mlah Daun Tanaman Bayam
Merah (Amaranthus gangeticus Linn.)
Dilakukan uji lanjutan untuk

mengetahui jenis musik mana yang_paling
berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah
daun tanaman bayam merah (Amaranthus
gangeticus Linn.) yaitu dengan melakukan
Uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND),
karena nilai koefisen keragaman (KK)
melebibi nilai 10% yaitu 20,29%. Hasil uji
BIND Epat dilihat pada Tabel 3 di bawah
ini.

Tabel 3 Uji BJND terhadap Rata-rata
Jumlah Daun Tanaman Bayam Merah

(Amaranthus gangeticus Linn.) pada
Beberapa Perlakuan

Beda Riel Jarak dengan P
Perlakuan  Rerata

2 3 4 5
P4 8,60
PO 8,70 0,10
P1 9380 1,10 1,20
P3 10,00 020 1,30 140
P2 13,40 340%F  3.60%F  4T70%*F 4 BOF*
Pioos) 295 3,10 3,18 3,25
Poon 402 4,22 433 4,40
BIND g5, 135 142 145 148
BIND g1, 1 84 193 198 201

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata

Berdasarkan dari uji BIND, P2
(klasik) berpengaruh sangat nyata bila
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dibandingkan dengan PO (kontrol), Pl
(dangdut), P3 (pop), dan P4 (rock). Hal ini

pat diketahui karena nilai perhitungan
jumlah daun tanaman bayam merah
(Amaranthus gangeticus Linn.) pada P2
(klasik) perhitungan
BINDgs, dan BINDy,, sehingga dapat

melebihi  nilai

disimpulkan bahwa P2 (klasik) merupakan
perlakuan vy paling efektif untuk
pertumbuhan jumlah daun tanaman bayam
merah (Amaranthus gangeticus Linn.) jika

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Pengaruh Pemperian Suara Musik
terhadap Luas Daun Tanaman Bayam
Merah (Amaranthus gangeticus Linn.)
Dilakukan  uji  lanjutan  untuk
mengetahui jenis musik mana yang paling
rpengaruh terhadap pertumbuhan luas
iun tanaman bayam merah (Amaranthus
gangeticus Linn.) yaitu dengan melakukan
Uji Beda Jarak Nyata Duncan (BIND),
karena nilai koefisien keragaman (KK)
melebibi nilai 10% yaitu 25,79%. Hasil uji
BIND %at dilihat pada Tabel 4 di bawah

ini.
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aabel 4 Uji BIND terhadap Rata-rata

Luas Daun Tanaman Bayam Merah

(Amaranthus gangeticus Linn.) pada
Beberapa Perlakuan

Beda Riel Jarak dengan P

Perlakuan  Rerata
2 3 4 5
P4 154,43
PO 170,51 16,08
Pl 175,34 4,82 2090
P3 187,31 11,97 16,79 3288
95,04 107,01 111,83 12792
P2 282,35
£ EX S £ £
Popsy 295 3,10 3,18 325
Puoon 402 422 4,33 440
BINDg 5, 33,007 3468 35,58 36,36
BIND g1 4497 4721 48,44 49,23

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata

Berdasarkan dari uji BIND, P2
(klasik) berpengaruh sangat nyata bila
dibandingkan dengan PO (kontrol), P1
(dangdut), P3 (pop), dan P4 (rock). Hal ini
dapat diketahui karena nilai perhitungan
luas daun tanaman bayam merah
(Amaranthus gangeticus Linn.) pada P2
(klasik) melebihi nilai  perhitungan
BINDyos) dan BINDy ¢, sehingga dapat
disimpulkan bahwa P2 (klasik) merupakan
perlakuan yang paling efektif untuk
pertumbuhan jumlah daun tanaman bayam
merah (Amaranthus gangeticus Linn.) jika

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
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Pengaruh Pemberian Suara Musik
terhadap Berat Basah Tanaman Bayam
Merah (Amaranthus gangeticus Linn,)
Dilakukan uji  lanjutan  untuk
mengetahui jenis musik mana yang paling
berpengaruh terhadap pertumbuhan berat
basah tanaman bayam merah (Amaranthus
gangeticus Linn.) yaitu dengan melakukan
Uji Beda Jarak Nyata Duncan (BIND),

karena nilai koefisien keragaman (KK)

melebi?nilai 10% yaitu 19,01%. Hasil uji
ap

BJND dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah
ini.
Tabel 5. Uji terhadap Rata-rata

Berat Basah Tanaman Bayam Merah
(Amaranthus gangeticus Linn.) pada

Beberapa Perlakuan
Beda Riel Jarak dengan P
Perlakuan  Rerata
2 3 4 5
P4 9,58
PO 10,22 0,63
Pl 10,39 0,16 0,80
P3 1049 0,09 026 090
6,19 629 646 7,10
P2 16,69
ek sk ek sk
Pioos) 295 3,10 3,18 325
Puon 402 422 433 440
BIND 05 143 151 155 158
BIND a1 196 205 211 214

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata

Berdasarkan dari uji BIND, P2
(klasik) berpengaruh sangat nyata bila
dibandingkan dengan PO (kontrol), Pl
(dangdut), P3 (pop), dan P4 (rock). Hal ini

dapat diketahui karena nilai perhitungan
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berat basah tanaman bayam merah
(Amaranthus gangeticus Linn.) pada P2
(klasik)

BINDwgsy dan BINDg:) sehingga dapat

melebihi  nilai  perhitungan
disimpulkan bahwa P2 (klasik) merupakan
perlakuan yang paling efektif untuk
pertumbuhan berat basah tanaman bayam
merah (Amaranthus gangeticus Linn.) jika

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Pengaruh Pemberian Suara Musik
terhadap Berat Kering Tanaman Bayam
Mer h (Amaranthus gangeticus Linn.)
Dilakukan uji  lanjutan  untuk
mengetahui jenis musik mana yang paling
berpengaruh terhadap pertumbuhan berat
tanaman merah

kering bayam

(Amaranthus gangeticus Linn.) yaitu
dengan melakukan Uji Beda Jarak Nyata
Duncan (BJND), karena nilai koefisien
keragaman (KK) melebihi nilai 10% yaitu
18,19%. Hasil uji BJNDI#

Tabel 6 di bawah ini.

apat dilihat pada

Tabel 4.11. Uji BJND terhadap ﬂta-
rata Berat Kering Tanaman Bayam
Merah (Amaranthus gangeticus Linn.)

pada Beberapa Perlakuan
Beda Riel Jarak dengan P
Perlakuan  Rerata
2 3 4 5

P4 1,02

PO 1,22 0.20%*

Pl 1,23 0,01 021*

P3 1,24 0,01 001 0,22%

P2 1,89 0,65%*%  0,65%% 066% 087"
Piops) 295 3,10 3,18 3,25
Poon 402 422 4,33 4.40

BINDq s, 0,15 0,16 0,17 0,17
BIND a1, 0,21 0,22 0,23 0,23

Keterangan: *Berpengaruh nyata
**Berpengaruh sangat nyata

Berdasarkan dari uji BIND, P2
(klasik) berpengaruh sangat nyata bila
dibandingkan dengan PO (kontrol), Pl
(dangdut), P3 (pop), dan P4 (rock). Selain
itu, PO (kontrol) berpengaruh nyata bila
dibandingkan dengan P4 (rock). Tidak
hanya PO (kontrol), Pl (dangdut) dan P3
(pop) berpengaruh nyata bila dibandingkan

dengan P4 (rock).

Pembahasan

Suara musik dapat berpengaruh
sangat nyata terhadap pertumbuhan
tanaman bayam merah (Amaranthus
gangeticus Linn.). Hal ini disebabkan

karena suara musik memiliki getaran suara
yang dirambatkan melalui udara. Menurut
Doorne dalam artikelnya yang berjudul

The Effects of Sound on living organisms
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salah satu suara

adalah

pengaruh terhadap

membukanya stomata interaksi
suara tersebut tersebar dalam zat cair
sehingga merangsang pergerakan molekul
seperti proses difusi. Dengan kata lain,
getaran suara yang dihasilkan oleh suara
musik menghasilkan suatu energi yang
dapat menyebabkan difusi cairan dari sel

ke penutup yang

menyebabkan sel tetangga kehilangan air

tetangga sel
dan mengkerut. Mengkerutnya sel tetangga

dapat menarik sel penutup schingga
stomata terbuka (Sasmitamihardja dan
Arbayah, 1984).

Purwadaria  (2002) menyatakan
bahwa getaran atau gelombang suara yang
digunakan pada tanaman merupakan
sistem penyuburan melalui daun yaitu
dengan memberikan  getaran  pada
frekuensi yang sangat tinggi (sonar), akan
merangsang stomata untuk tetap terbuka
dan akan meningkatkan kecepatan dan
efisiensi penyerapan pupuk yang berguna
tanaman.

bahwa

pada
Retallack

proses

(1973)

pertumbuhan

menyatakan
frekuensi gelombang suara tertentu dapat
menggetarkan stomata dan merangsang
pembukaan stomata, meskipun tanaman
tidak memiliki indra untuk menangkap
suara tetapi tanaman dapat merespons
adanya getaran. Gelombang  suara
menyebabkan udara di sekitar tanaman
bergetar,

dihasilkan

walaupun

sedikit.

gelaran yang

Hal ini dapat
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mempengaruhi gerakan karbondioksida di

sekitar tanaman dan mempengaruhi

penyerapan karbon dioksida di sekitar

daun.
Menurut Hou dan

(1994),

penyerapan unsur hara berupa pupuk yang

Mooneyham
stomata terbuka menyebabkan
diberikan lewat daun menjadi lebih efisien

schingga fotosintesis meningkat maka
akan terjadi peningkatan pertumbuhan
vegetatif tanaman dengan cepat dan baik,
selanjutnya Lingga (1995) menyatakan
bahwa nitrogen di dalam pupuk sangat
dibutuhkan  oleh  tumbuhan  untuk
merangsang pertumbuhan batang, cabang,
daun, bunga, dan juga dalam pembentuk
zat hijau daun yang sangat diperlukan
dalam proses fotosintesis. Peningkatan
penyerapan  nitrogen akibat  sering
membukanya stomata, akan berpengaruh
terhadap

peningkatan pertumbuhan

tanaman bayam merah (Amaranthus
gangeticus Linn.).
itu, stomata

Selain membukanya

dapat menyebabkan transpirasipada

tanaman bayam merah (Amaranthus
gangeticus Linn.). Transpirasi penting bagi
tanaman karena berperan dalam hal
membantu meningkatkan laju angkutan air
dan garam mineral dari akar menuju daun
(Sasmitamihardja dan Arbayah, 1984).
Gardner dkk. (1991) mengatakan bahwa
meningkatnya pembukaan stomata dapat

meningkatkan absorpsi air, karena adanya
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peningkatan perbedaan tekanan air antara
daerah perakaran dengan ujung tanaman,

sehingga banyak hara terserap,

yang

meningkatnya fotosintesis, dan

pertumbuhan dapat meningkat. Secara
tidak langsung pertumbuhan serta produksi
tanaman akan meningkat.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat
dilihat bahwa tanaman bayam merah

(Amaranthus gangeticus Linn.) yang diberi

perlakuan suara musik klasik (P2)
mengalami  peningkatan  pertumbuhan
dibandingkan jenis musik lainnya, baik

dalam hal tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun, berat basah tanaman maupun
berat kering tanaman. Musik klasik dengan
5.000-8.000 hz sesuai

frekuensi untuk

pertumbuhan tanaman bayam merah
(Amaranthus gangeticus Linn.)). Hal ini
berdampak pada peningkatan pertumbuhan
tanaman bayam merah (Amaranthus
gangeticus Linn.), baik dalam hal tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, berat
basah tanaman maupun berat kering
tanaman.

Sebaliknya, tanaman bayam merah

(Amaranthus gangeticus Linn.) yang diberi

perlakuan suara musik rock (P4)
mengalami  penurunan  pertumbuhan
dibandingkan jenis musik lainnya, baik

dalam hal tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun, berat basah tanaman maupun
berat kering tanaman. Hal ini disebabkan

karena suara musik rock dengan frekuensi
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21686-21871 hz tidak sesuai untuk

pertumbuhan tanaman bayam merah
(Amaranthus gangeticus Linn.), sehingga
berdampak pada penurunan pertumbuhan
tanaman bayam merah (Amaranthus
gangeticus Linn.), baik dalam hal tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, berat
basah tanaman maupun berat kering
tanaman. Beberapa laporan menunjukkan
bahwa musik yang mengandung getaran
hard-core (rock) bisa menghancurkan
tanaman. Bahkan bermain di volume
rendah pun, musik heavy metal (rock) bisa
sangat merusak sebuah tanaman sensitif
(Jeong, dkk., 2014).

Musik

rock meyebabkan

pertumbuhan tanaman bayam merah
(Amaranthus gangeticus Linn.) menjadi
terhambat. Pada tanaman bayam merah
Linn.) yang
ditumbuhkan dalam kondisi pertumbuhan

(rock),

(Amaranthus  gangeticus

terhambat pembukaan stomata
relatif lebih kecil, sehingga absorbsi CO;
rendah, akibatnya fotosintesis yang terjadi
relatif sedikit dan pertumbuhan tanaman
terhambat. Hal ini didukung oleh Retallack
(1973), dijelaskan tentang perubahan
perilaku dari tanaman ketika diputar musik
rock, kesimpulan ini dihasilkan dari
eksperimen pada 2 kelompok tanaman.
Tanaman pertama diputar musik rock
selama 8 jam dan kelompok kedua diputar
musik klasik. Reaksi kelompok pertama

adalah kematian setelah bertahan 2 minggu
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dan kelompok kedua masih bertahan. Jadi,
musik rock tidak sebagus musik klasik
bagi tanaman.

Retallack (1973) menyimpulkan
bahwa tanaman tumbuh subur dengan
musik klasik dibandingkan dengan rock
and roll. Setelah penelitian lebih lanjut,
Retallack melihat bahwa jenis musik tidak
ada hubungan dengan respon, itu adalah
jenis instrumen yang digunakan dan

resonansi yang mungkin  membuat
perbedaan. Bukunya mengatakan bahwa
frekuensi

musik yang keras dapat

mempengaruhi kesehatan  tanaman,
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi
sangat lambat dan terhambat.

Pada penggunaan suara musik rock
rataan 16,65

dengan cm

tinggi
dibandingkan dengan perlakuan tanpa
menggunakan musik (kontrol) dengan
rataan tinggi 18,1 cm, membuktikan
bahwa suara musik rock menyebabkan
pertumbuhan tinggi tanaman bayam merah
(Amaranthus gangeticus Linn.) menurun.
Hal ini disebabkan musik rock memiliki
irama yang kuat, kasar, dan keras. Secara
psikologis musik rock tergolong musik
dengan kategori negatif. Sebaliknya musik
dengan kategori positif menghasilkan
peningkatan suasana hati yang positif.
Reaksi tanaman terhadap musik rock
itu begitu drastis, bukan berarti tidak ada
pertumbuhan, tapi mereka malah tumbuh
begitu cepat

namun tidak diimbangi
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dengan pertumbuhan dedaunnya.

Ketidakseimbangan inilah yang
mengakibatkan kerusakan pada daya tahan

tanaman.

%SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan Hasil Penelitian

Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan  bahwa  suara  musik
berpengaruh  terhadap pertumbuhan
tanaman bayam merah (Amaranthus
gangeticus Linn.). Hal ini disebabkan

karena getaran yang dihantarkan oleh
adanya suara musik mampu menjaga
stomata tetap terbuka sehingga
meningkatkan penyerapan nutrisi melalui
daun. Berdasarkan hasil penelitian yang
menggunakan jenis musik dangdut, klasik,
pop dan rock menunjukkan bahwa
pemaparan musik klasik (P2) merupakan
perlakuan terbaik. Sebaliknya, tanaman
bayam merah (Amaranthus gangeticus
Linn.) yang diberi suara musik rock (P4)

menunjukkan perlakuan terburuk.

Saran

Pada penelitian ini parameter yang
diuji terbatas pada parameter pertumbuhan
tanaman, belum sampai kepada proses
membuka dan menutupnya stomata saat
diberi perlakuan musik. Padahal dengan
pengamatan stomata dapat dijadikan bukti
yang relavan bahwa pemberian perlakuan

musik dapat menyebabkan stomata tetap
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terbuka schingga dapat meningkatkan laju
dan efisiensi penyerapan pupuk daun yang
berdampak pada peningkatan pertumbuhan
tanaman

bayam merah (Amaranthus

gangeticus  Linn.). Disarankan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan
memperhatikan pengamatan stomata, dan
juga disarankan untuk mengaplikasikan
musik pada jenis tanaman yang lain atau
dengan menggunakan jenis musik lainnya,

misalnya musik tradisional.
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